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ABSTRAK 

EDWIN LIGIA SASTRA. Potensi Ekstrak Etanol Buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi L) sebagai Antipiretik dengan Tikus Putih sebagai Model. 

Dibimbing oleh ANDRIYANTO dan WASMEN MANALU. 
 

Antipiretik merupakan golongan obat yang digunakan untuk menurunkan 

suhu tubuh yang tinggi akibat demam. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

potensi ekstrak etanol buah belimbing wuluh sebagai antipiretik alami dengan 

menggunakan tikus putih jantan galur Spraque-Dawley. Dua puluh lima ekor tikus 

putih jantan dibagi menjadi 5 kelompok dan setiap kelompok terdiri atas 5 ekor  

tikus. Kelompok 1 (kontrol negatif) hanya didemamkan dengan menggunakan 

vaksin DPT, kelompok 2 (kontrol normal) tidak didemamkan dan tidak diberi 

perlakuan, kelompok 3 (kontrol positif) didemamkan dan diberi aspirin 4 mg/kg 

bb, kelompok 4 didemamkan dan diberi ekstrak etanol buah belimbing wuluh 0.88 

g/kg bb, dan kelompok 5 didemamkan dan diberi ekstrak etanol buah belimbing 

wuluh 1.75 g/kg bb. Efek antipiretik ditentukan dengan mengukur suhu rektal 

tikus setiap 30 menit selama 6 jam setelah diberikan vaksn DPT. Hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak etanol buah belimbing wuluh dengan dosis 1.75 g/kg bb 

menunjukkan aktivitas antipiretik yang paling cepat, yaitu pada menit ke-60. 

Dengan demikian, ekstrak etanol buah belimbing wuluh 1.75 g/kg bb merupakan 

dosis efektif sebagai antipiretik alami. 
 

Kata kunci: antipiretik, demam, ekstrak etanol buah belimbing wuluh 

 

ABSTRACT 
 

EDWIN LIGIA SASTRA. The Potential of Ethanol Extract of Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi L) as an Antipyretic by Using White Rats as a Model. 

Supervised by ANDRIYANTO and WASMEN MANALU. 
     

Antipyretic is a group of drugs that are used to decrease high body 

temperature due to fever. This study was conducted to determine the potential of 

ethanol extract of belimbing wuluh as a natural antipyretic by using male rats 

strain Spraque-Dawley. Twenty five male rats were divided into 5 groups and 

each group consisted of 5 rats. Group 1 (negative control) was only given DPT 

vaccine to produce fever, group 2 (normal control) was not given DPT vaccine 

and any treatment, group 3 (positive control) was given DPT vaccine and  4 

mg/kg bw of aspirin, group 4 was given DPT vaccine and 0.88 g/kg bw of ethanol 

extract of belimbing wuluh, group 5 was given DPT vaccine and 1.75 g/kg bw of 

ethanol extract of belimbing wuluh. The antipyretic effect was determined by 

measuring the rectal temperature of rats every 30 minutes for 6 hours after DPT 

injection. Group which was given 1.75 g/kg bw of ethanol extract of belimbing 

wuluh showed a rapid antipyretic activity at 60
th

 minutes. Thereby, the ethanol 

extract of belimbing wuluh in 1.75 g/kg bw was the effective dose as a natural 

antipyretic. 
 

Keywords: antipyretic, ethanol extract of belimbing wuluh, fever. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Rata-rata suhu tubuh normal orang dewasa adalah 37
o
C (Dalal dan Donna 

2006). Demam terjadi jika kenaikan suhu tubuh lebih dari 0.5
o
C di atas suhu 

normal (Toien dan Mercer 1998). Kenaikan suhu tubuh ini dipengaruhi oleh 

peningkatan titik patokan suhu (termostat) di hipotalamus (Corwin 2001). Demam 

merupakan salah satu gejala penyakit infeksi, seperti influenza, malaria, dan 

demam berdarah dengue (DBD). Gejala demam ini dapat diatasi dengan 

mengonsumsi sediaan antipiretik, seperti parasetamol, aspirin, dan fenilbutazon. 

Sediaan antipiretik sintetik tersebut efektif untuk meredakan demam, namun 

memiliki efek samping yang cukup serius, yaitu hepatotoksik pada pemberian 

dosis tunggal 200-250 mg/kg bb parasetamol (Wilmana dan Sulistia 2009), iritasi 

lambung pada pemberian asam asetil salisilat, dan anemia aplastik pada 

pemberian fenilbutazon (Arifianto dan Hariadi 2009). Oleh sebab itu, untuk 

mengatasi efek samping yang merugikan dari sediaan sintetik tersebut 

dikembangkan sediaan antipiretik yang berasal dari bahan-bahan alami.  

Indonesia merupakan negara yang kaya keragaman hayati dengan sekitar 30 

000 jenis tanaman. Namun, baru sekitar 9 600 tanaman yang diteliti khasiatnya 

sebagai obat dan kurang lebih 300 tanaman telah digunakan sebagai bahan obat 

tradisional oleh industri obat tradisional (Depkes 2007). Sampai saat ini, tanaman 

obat tradisional masih banyak yang belum diuji khasiatnya secara mendalam, baik 

dengan pengujian praklinik dan klinik. Meskipun demikian, penggunaan tanaman 

obat dalam pengobatan tradisional yang didasarkan pada pengalaman empiris 

banyak dilakukan oleh masyarakat. Hal ini mengingat pengobatan dengan 

tanaman obat tradisional lebih murah, berkhasiat, tersedia dalam jumlah yang 

cukup, dan dipercaya memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan 

dengan pengobatan  menggunakan obat sintetik.  

Salah satu tanaman obat yang memiliki banyak khasiat adalah belimbing 

wuluh. Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa belimbing wuluh 

berkhasiat sebagai penurun panas (daun), penurun tekanan darah (buah), obat 

batuk, dan sariawan (bunga) (Mursito 2002). Menurut penelitian Andriyanto et al. 

(2013), ekstrak etanol buah belimbing wuluh mengandung senyawa aktif alkaloid, 

flavonoid, dan saponin. Senyawa-senyawa aktif tersebut memiliki efektivitas 

dalam meredakan demam (Hidayati 2008). Oleh sebab itu, penelitian ilmiah untuk 

membuktikan penggunaan ekstrak etanol buah belimbing wuluh sebagai sediaan 

antipiretik perlu dilakukan. 

 

Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh pemberian ekstrak etanol 

buah belimbing wuluh sebagai antipiretik dengan tikus yang didemamkan sebagai 

hewan model. Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk mencari kisaran dosis 

yang efektif sebagai penurun demam atau antipiretik. 
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Manfaat  

 Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai khasiat belimbing wuluh untuk meredakan demam. Selain itu, 

penelitian ini juga menambah referensi mengenai khasiat tanaman obat di 

Indonesia. 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA (OPSIONAL) 

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn) 

Belimbing wuluh merupakan salah satu tanaman yang berpotensi untuk 

mengobati berbagai penyakit. Bipat et al. (2008) telah membuktikan bahwa daun 

belimbing wuluh dapat menurunkan tekanan darah melalui stimulasi diuretik pada 

babi. Penelitian Pushparaj et al. (2001) dan Candra (2012) juga membuktikan 

bahwa ekstrak etanol buah dan daun belimbing wuluh dapat menurunkan glukosa 

darah pada tikus yang dibuat diabetes. Buah belimbing wuluh juga memiliki efek 

farmakologis sebagai analgetik, kolagoga, diuretik, antiradang, dan astringen 

(Wijayakusuma 2005). Astringen adalah obat yang bekerja lokal untuk 

mengendapkan protein darah sehingga dapat menghentikan perdarahan 

(Ganiswarna et al. 2007). Belimbing wuluh mengandung zat aktif saponin, 

flavonoid, tanin, glukosida, asam sitrat, asam format, dan beberapa mineral, 

terutama kalium dan kalsium (Mursito 2002). Penelitian Andriyanto et al. (2013) 

telah membuktikan bahwa ekstrak etanol buah belimbing wuluh mengandung 

senyawa aktif alkaloid, flavonoid, dan saponin. Senyawa-senyawa aktif ini 

memiliki efektivitas dalam meredakan demam (Hidayati 2008). 

 

 

Demam 

Menurut Corwin (2001), demam adalah peningkatan titik patokan suhu di 

hipotalamus. Peningkatan titik patokan ini menyebabkan hipotalamus 

mengirimkan sinyal untuk meningkatkan suhu tubuh. Tubuh berespons dengan 

meningkatan metabolisme basal dan menggigil. Jika terdapat rangsangan pirogen 

bakteri, virus, atau parasit, maka membran sel yang tersusun oleh fosfolipid akan 

rusak. Asam arakidonat yang merupakan salah satu komponen asam lemak 

fosfolipid akan terputus dari ikatan molekul fosfolipid. Pelepasan ini dibantu oleh 

enzim fosfolipase. Asam arakidonat akan membentuk prostaglandin dengan 

bantuan enzim siklooksigenase. Prostaglandin akan merangsang hipotalamus 

untuk meningkatkan suhu tubuh. Suhu tubuh yang terlalu tinggi akan direspons 

oleh hipotalamus dengan berkeringat untuk menurunkan suhu tubuh (Arifianto 

dan Hariadi 2009).  

Demam juga dapat terjadi karena faktor noninfeksi, seperti kompleks imun 

atau inflamasi lainnya. Berbagai sel darah putih atau leukosit dapat melepaskan 

zat penyebab demam (pirogen endogen) yang akan memicu produksi 

prostaglandin E2 di hipotalamus anterior. Selanjutnya akan tejadi peningkatan 
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nilai ambang temperatur dan terjadilah demam. Selama demam, hipotalamus 

mengendalikan kenaikan suhu sehingga jarang sekali suhu tubuh melebihi 41
o
C 

(Arifianto dan Hariadi 2009). 

Suhu tubuh merupakan indikator yang akurat, objektif, dan mudah 

diidentifikasi dari kondisi fisiologis. Suhu tubuh tidak banyak dipengaruhi oleh 

faktor eksternal dan rangsangan psikogenik dibandingkan tanda vital lainnya, 

seperti napas, denyut jantung, dan tekanan darah. Gejala demam dapat menyertai 

penyakit infeksi, penyakit neoplastis, trauma, ketidakteraturan hematopoietik, 

kerusakan pembuluh darah, penyakit akibat mekanisme imun, dan 

ketidakteraturan akut metabolisme tubuh (Santoso 2002). Dampak yang 

disebabkan oleh demam ialah dehidrasi, kekurangan oksigen, kerusakan 

neurologis, dan kejang (Arifianto dan Hariadi 2009). 

 

 

Vaksin DPT (Difteri, Pertusis, Tetanus) 

Vaksin DPT adalah vaksin gabungan atau kombinasi untuk mencegah 

penyakit difteri, pertusis, dan tetanus. Vaksin DPT terdiri atas toksoid difteri, 

toksoid tetanus, dan fraksi seluler bakteri Bordetella pertussis (Tumbelaka dan 

Hadinegoro 2008). Penyakit difteri disebabkan oleh bakteri gram positif 

Corynebacterium diphtheriae. Penyakit ini mudah menular dan menyerang 

saluran pernapasan atas. Gejala yang muncul adalah demam tinggi, 

pembengkakan amandel (tonsil), dan selaput putih kotor yang dapat menutup 

saluran pernapasan. Racun difteri dapat merusak otot jantung yang berakibat pada 

gagal jantung (Maiyulia 2008). Pertusis atau batuk rejan disebabkan oleh bakteri 

gram negatif Bordetella pertussis. Pertusis mempunyai gejala yang khas yaitu 

batuk terus-menerus, sukar berhenti, muka menjadi merah atau kebiruan, dan 

kadang-kadang muntah bercampur darah. Batuk pertusis diakhiri tarikan napas 

panjang dan berbunyi melengking (Panjaitan 2012). Tetanus adalah toksemia akut 

yang disebabkan oleh neurotoksin tetanospasmin yang dihasilkan oleh bakteri 

gram positif Clostridium tetani. Tetanus ditandai dengan kejang otot yang 

periodik dan berat (Ritarwan 2004).  

Pemberian vaksin DPT memberikan kekebalan aktif terhadap penyakit 

difteri, pertusis, dan tetanus. Efek samping yang mungkin ditimbulkan adalah 

demam tinggi, nyeri, bengkak pada daerah penyuntikan, kejang, dan syok. 

Antipiretik yang dianjurkan untuk mengatasi nyeri dan demam adalah parasetamol, 

ibuprofen, dan aspirin (Ganiswarna et al. 2007). 

 

 

Antipiretik 

Antipiretik adalah golongan obat yang digunakan untuk menurunkan suhu 

tubuh yang tinggi akibat demam. Selain menurunkan suhu tubuh, obat jenis ini 

juga dapat mengurangi rasa nyeri sehingga biasa disebut golongan obat analgesik-

antipiretik (Ganiswarna et al. 2007). Obat ini menghambat kerja enzim 

siklooksigenase yang mengkatalisis pembentukan prostaglandin. Dengan 

terhambatnya pembentukan prostaglandin maka hipotalamus dapat kembali secara 
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normal mengatur suhu tubuh dan memudahkan pelepasan panas dengan jalur 

vasodilatasi (Payan dan Katzung 1998). 

Ada tiga golongan antipiretik yang sering digunakan, yaitu golongan 

salisilat (asetosal), golongan derivat paraaminofenol (asetaminofen atau 

parasetamol), dan golongan derivat piralozon (fenilbutazon). Ketiga golongan 

antipiretik ini memiliki efek samping yang cukup serius. Asetosal atau aspirin 

merupakan antipiretik yang efektif untuk menurunkan demam. Efek samping obat 

ini adalah dapat menimbulkan  ulkus pada lambung dan menghambat aktivitas 

trombosit yang memicu risiko perdarahan. Penggunaan asetosal pada anak-anak 

dapat meningkatkan risiko Sindroma Reye yang ditandai dengan kerusakan hati 

dan ginjal (Arifianto dan Hariadi 2009). 

Parasetamol atau asetaminofen adalah hasil metabolisme fenasetin atau 

asetonafenetidin. Efek antipiretik parasetamol sama dengan asetosal. Efek 

sampingnya lebih sedikit dari asetosal karena tidak memengaruhi asam urat dan 

trombosit. Pada dosis tinggi, obat ini dapat menimbulkan pusing dan disorientasi. 

Asetaminofen dikonjugasi di hati menjadi turunan sulfat dan glukoronida. 

Sebagian kecil asetaminofen dimetabolisme membentuk intermediet aril yang 

hepatotoksik jika jumlahnya melebihi kapasitas hati untuk memetabolismenya. 

Hepatotoksisitas dapat terjadi pada pemberian dosis tunggal 200-250 mg/kg bb 

parasetamol (Wilmana dan Sulistia 2009). Kematian juga dapat terjadi karena 

hepatotoksisitas yang berat. Oleh karena itu, penderita penyakit hati tidak 

disarankan menggunakan asetaminofen (Arifianto dan Hariadi 2009).  

Fenilbutazon adalah turunan pirazolon yang sudah lama diperkenalkan. 

Obat ini sangat efektif sebagai antipiretik namun efek samping yang ditimbulkan 

sangat berbahaya. Semua derivat pirazolon dapat menyebabkan agranulositosis, 

anemia aplastik, dan trombositopenia. Di beberapa negara, efek samping ini 

banyak terjadi dan bersifat fatal sehingga pemakaiannya sangat dibatasi atau 

dilarang sama sekali (Wilmana dan Sulistia 2009). 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Unit Pengelola Hewan Laboratorium (UPHL), 

Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor mulai bulan Juli sampai 

Agustus 2013. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan 

dan pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi persiapan alat dan bahan, pembuatan 

ekstrak etanol buah belimbing wuluh, persiapan hewan coba, dan merancang 

percobaan, sedangkan tahap pelaksanaan meliputi induksi demam, pemberian 

perlakuan, dan pengamatan respons perlakuan.  
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Persiapan Penelitian 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah sonde lambung, 

termometer digital, timbangan digital, blender, jarum suntik (1 dan 5 mL), gelas 

ukur, oven, rotary evaporator, freeze dryer, dan alat bantu lainnya yang 

digunakan sesuai dengan keperluan penelitian. Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ialah ekstrak etanol buah belimbing wuluh (EEBW), aquades, 

etanol 70%, aspirin (obat antipiretik kontrol), dan vaksin difteri pertusis tetanus 

(DPT). 

 

Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Belimbing Wuluh 

Proses ekstraksi buah belimbing wuluh diawali dengan pembuatan simplisia. 

Simplisia diperoleh dengan cara mengeringkan irisan buah belimbing wuluh 

dalam oven bersuhu 50
o
C selama 24 jam. Selanjutnya, irisan buah yang telah 

kering ini digiling sampai berbentuk serbuk halus (simplisia) menggunakan 

blender.  

Pembuatan ekstrak etanol belimbing wuluh dilakukan melalui proses 

maserasi yang dimodifikasi berdasarkan Andriyanto et al. (2011), yaitu merendam 

simplisia buah belimbing wuluh dengan etanol 70%. Perbandingan yang 

digunakan adalah 1 kg simplisia dalam 10 L etanol. Perendaman ini dilakukan 

selama 3 hari dan diaduk secara berkelanjutan sekali dalam setiap jam. Setelah itu, 

hasil perendaman disaring dengan kain kasa untuk memperoleh filtrat hasil 

perendaman. Filtrat ini dimasukkan ke dalam rotary evaporator untuk 

mendapatkan ekstrak etanol buah belimbing wuluh dalam bentuk pasta. 

Selanjutnya, ekstrak ini dimasukkan ke dalam freeze dryer untuk memperoleh 

serbuk kering beku ekstrak etanol buah belimbing wuluh. Sebanyak 20 g serbuk 

kering beku dilarutkan dalam 100 mL aquades.  

 

Hewan Percobaan 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 ekor tikus 

putih jantan strain Spraque-Dawley dengan kisaran bobot badan 200 sampai 300 g. 

Tikus dipelihara dalam kandang kelompok yang ditempatkan dalam ruangan yang 

dilengkapi dengan exhauster untuk mengurangi penumpukan gas amonia. Setiap 

kandang berisi 3 ekor tikus. Kandang terbuat dari plastik yang ditutup dengan 

kawat. Dasar kandang dialasi dengan serbuk kayu yang diganti setiap 5 hari sekali. 

Pakan yang digunakan untuk tikus percobaan ini adalah pelet standar yang sudah 

diatur komposisinya sehingga diperoleh nilai nutrisi yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Pakan dan air minum disediakan ad libitum. 

 

Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan tersebut diuraikan sebagai berikut: 

Perlakuan I (kontrol negatif) : Tikus hanya didemamkan dengan vaksin 

DPT 0.1 mL/100 g bb dan tidak diberi 

perlakuan. 
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Perlakuan II (kontrol normal) : Tikus yang tidak didemamkan dengan 

vaksin DPT dan tidak diberi perlakuan. 

Perlakuan III (kontrol positif) : Tikus yang didemamkan dengan vaksin 

DPT dan dicekok aspirin 4 mg/kg bb 

setelah didemamkan. 

Perlakuan IV (EEBW1) : Tikus yang didemamkan dengan vaksin 

DPT dan dicekok EEBW dosis 0.88 g/kg bb 

setelah didemamkan. 

Perlakuan V (EEBW2) : Tikus yang didemamkan dengan vaksin 

DPT dan dicekok EEBW dosis 1.75 g/kg bb 

setelah didemamkan. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Induksi Demam dan Pemberian Perlakuan 

Induksi demam tikus percobaan dilakukan dengan penyuntikan vaksin DPT. 

Penyuntikan vaksin dilakukan berdasarkan protokol Biofarma (2002) dengan 

menggunakan vaksin DPT. Pemberian vaksin dilakukan secara intramuskuler 

pada salah satu otot paha dengan dosis 0.1 mL/100 g bb. Setelah 30 menit dari 

waktu penyuntikan, tikus percobaan mulai demam. Data ini diperoleh dari 

penelitian pendahuluan sebelum penelitian ini. Tikus yang sudah demam ini 

dikelompokkan sesuai dengan perlakuan pada rancangan percobaan. Perlakuan 

dilakukan di dalam ruangan bersuhu 20
o
C.  

  

Pengamatan Respons Perlakuan 

Pengamatan respons tikus percobaan terhadap perlakuan dilakukan dengan 

mengukur suhu rektal tikus. Pengukuran suhu dilakukan dengan memasukkan 

termometer digital ke dalam rektum tikus lalu dibiarkan beberapa saat sampai 

suhu konstan. Suhu rektal tikus konstan ditandai dengan berbunyinya termometer 

digital. Suhu tubuh tikus diukur setiap 30 menit yang dimulai pada menit ke-0 

sampai dengan menit ke-360. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 

suhu rektal tikus dalam satuan derajat Celsius (
o
C) 

 

 

Analisis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perubahan suhu rektal 

tikus (∆T). Data hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analysis of 

varian (Anova) lalu dilanjutkan dengan uji Duncan. 
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mg/kg bb baru mengalami penurunan suhu rektal pada menit ke-210. Aspirin 

merupakan antipiretik yang bekerja dengan cara menghambat enzim 

siklooksigenase sehingga konversi asam arakidonat menjadi prostaglandin 

terganggu (Wilmana dan Sulistia 2009). Terhambatnya pembentukan 

prostaglandin mengakibatkan hipotalamus dapat kembali menurunkan suhu tubuh 

dan memudahkan pelepasan panas dengan jalur vasodilatasi (Payan dan Katzung 

1998). 

Suhu rektal pada kelompok tikus perlakuan yang diberi EEBW dosis 1.75 

g/kg bb mengalami kenaikan setelah menit ke-90 dan mencapai puncaknya pada 

menit ke-210 tetapi tidak menimbulkan demam. Hal ini ditandai dengan kenaikan 

suhu di bawah 0.5
o
C. Hasil ini menunjukkan bahwa EEBW dosis 1.75 g/kg bb 

memiliki aktivitas sebagai antipiretik. Kelompok tikus yang diberi EEBW dosis 

0.88 g/kg bb menunjukkan kenaikan suhu yang terus meningkat (lebih dari 0.5
o
C) 

dan mencapai puncaknya pada menit ke-210. Hal ini berarti EEBW dosis 0.88 

g/kg bb tidak memiliki aktivitas sebagai antipiretik. 

Aktivitas antipiretik yang ditimbulkan oleh EEBW dosis 1.75 g/kg bb 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh kandungan senyawa yang ada didalamnya. 

Analisis fitokimia EEBW menunjukkan bahwa ekstrak tersebut mengandung 

alkaloid, flavonoid, dan saponin (Andriyanto et al. 2013). Golongan alkaloid yang 

berkhasiat menurunkan demam dan bersifat parasimpatolitik adalah kuinina dan 

atropin (Lork 2006). Alkaloid golongan kafein, teofilin, dan teobromin berkhasiat 

sebagai diuretika, sedangkan morfin dan reserpin berkhasiat sebagai penenang dan 

penghilang rasa sakit (Sumardjo 2006). Penelitian Sudjarwo (2006) membuktikan 

bahwa alkaloid piperin dapat bertindak sebagai antipiretik melalui penghambatan 

pembentukan prostaglandin.  

Flavonoid merupakan senyawa golongan fenol terbesar di alam yang 

potensial sebagai antioksidan dan mempunyai bioaktivitas sebagai obat (Waji dan 

Sugrani 2009). Pernyataan ini juga didukung oleh Giorgio (2000) yang 

menyatakan bahwa flavonoid berfungsi sebagai antioksidan yang memiliki 

kemampuan untuk mereduksi radikal bebas. Menurut Hidayati et al. (2008), 

flavonoid dapat menghambat aktivitas enzim siklooksigenase (COX) yang 

mengkatalisis pembentukan prostaglandin.  

Saponin merupakan senyawa aktif yang bersifat menurunkan tegangan 

pemukaan. Saponin terdiri atas steroid atau gugus triterpen yang mempunyai aksi 

seperti detergen. Senyawa ini berkhasiat merangsang kerja ginjal dan 

meningkatkan absorpsi diuretik (Nalwaya et al. 2009). Saponin juga memiliki 

efek sebagai antimikrob (Faradisa 2008). Selain itu, saponin diduga dapat 

berinteraksi dengan membran lipid, seperti fosfolipid yang merupakan prekursor 

prostaglandin dan mediator-mediator inflamasi lainnya (Hidayati et al. 2008). 

Dengan demikian, kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin yang 

terkandung dalam EEBW ini dimungkinkan bekerja sinergis dalam menimbulkan 

aktivitas antipiretik. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 Ekstrak etanol buah belimbing wuluh dosis 1.75 g/kg bb memiliki aktivitas 

antipiretik yang efektif menurunkan suhu tubuh tikus yang telah didemamkan. 

Buah belimbing wuluh mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin 

yang dimungkinkan bekerja sinergis dalam menimbulkan aktivitas antipiretik. 

 

 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi jenis alkaloid, 

flavonoid, dan saponin yang terkandung dalam buah belimbing wuluh. 
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